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LAMPIRAN 2 

Instrumen Penelitian 

Identitas Responden 

1. Nama   : 

2. Jenis Kelamin : 

3. Kelas   : 

4. Ekstrakurikuler yang diikuti : (Memilih yang paling aktif) 

a. Organisasi Siswa Intra Sekolah (OSIS) 

b. Pramuka 

c. Palang Merah Remaja 

d. Paskibraka 

e. Jurnalistik 

f. Sanggar Seni 

g. Rohani Islam (Rohis) 

h. English Club 

i. Tapak Suci 

j. Tidak ada 

5. Prestasi yang pernah diraih : (Akademik / Non-akademik) 

………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………

……………………………………………………………………........... 

6. Bakat atau hal yang diminati : 

7. Nomor WhatsApp : 
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No. Pernyataan SL SR KD TP 

Kecemasan Komunikasi (X1) 

Selama melakukan komunikasi dengan teman-teman sesama siswa, 

saya merasakan hal-hal berikut sehingga menghambat proses 

komunikasi saya: 

1 
Denyut jantung saya berdegup dengan cepat 

dan keras 
    

2 

Jantung saya berdenyut dengan durasi yang 

lama sehingga merasa gelisah akan 

komunikasi yang sedang terjadi  

    

3 Tangan saya berkeringat secara berlebihan     

4 Nafas saya jadi terengah-engah     

5 Saya sulit mengatur nafas     

6 Mulut saya terasa kering     

7 Kerongkongan saya menjadi sukar menelan     

8 Tubuh saya menjadi tegang     

9 
Saya merasa kebas di tangan, dada, leher 

dan/atau kaki 
    

10 
Kaki dan/atau tangan saya bergetar secara 

tiba-tiba dengan durasi yang lama 
    

11 
Kaki dan/atau tangan saya bergerak dengan 

sendiri tanpa disadari 
    

12 Suara saya menjadi bergetar     

13 
Suara saya menjadi serak sehingga sulit 

untuk berbicara 
    

14 Cara bicara saya menjadi cepat     

15 
Saya jadi ingin menyudahi percakapan 

dengan cepat 
    

16 Bicara saya menjadi tidak jelas     

17 Saya susah konsentrasi dalam menanggapi     
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permbicaraan 

18 
Saya menjadi gampang teralihkan dari 

percakapan yang berlangsung 
    

19 
Saya jadi cepat lupa terhadap apa yang 

lawan bicara sampaikan 
    

20 Saya menjadi lupa ingin berbicara apa     

Eksistensi Diri (Y) 

21 
Saya memanfaatkan kelebihan dan potensi 

saya dalam berbagai situasi dan kondisi. 
    

22 

Saya sadar akan kelemahan saya, sehingga 

menghindari situasi dan kondisi yang 

melibatkan kelemahan tersebut. 

    

23 
Saya akan maju ketika hal yang saya kuasai 

sedang dibahas. 
    

24 
Saya mencari hal positif dalam sebuah 

peristiwa 
    

25 
Saya mengedepankan harga diri saya saat 

berinteraksi dengan teman-teman 
    

26 
Saya merasa perlu untuk dikenal oleh 

banyak siswa lain 
    

27 
Saya ingin dikenal sebagai siswa yang 

unggul 
    

28 Saya membuat list kegiatan      

29 
Saya mengerjakan semua kegiatan yang 

sudah saya rencanakan dalam list 
    

30 
Saya bersemangat dalam melakukan 

aktivitas di sekolah 
    

31 
Saya senang menunjukkan bakat sebagai 

daya tarik saya 
    

32 Saya bertujuan untuk mengubah pemikiran     
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siswa lain terhadap saya ke arah yang positif 

33 
Saya tidak membandingkan diri saya dengan 

siswa lain 
    

34 
Saya tidak memperdulikan keburukan orang 

lain 
    

35 
Saya memandang diri saya sebagai sosok 

yang unik dan patut dibanggakan 
    

36 
Saya konsisten terhadap apa yang sedang 

saya tuju 
    

37 
Saya bersikap tenang ketika dihadapkan 

pada sebuah masalah 
    

 

Dokumentasi Kegiatan: 
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LAMPIRAN 3 

Hasil Pengujian Data Menggunakan SPSS 25 

1. Uji Realibilitas Variabel Kecemasan Komunikasi (X) 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.804 20 

 

2. Uji Realibilitas Variabel Eksistensi Diri (Y) 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.831 17 

 

3. Uji Normalitas 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 

Unstandardized 

Residual 

N 156 

Normal Parametersa,b Mean .0000000 

Std. Deviation 7.91119827 

Most Extreme Differences Absolute .049 

Positive .049 

Negative -.042 

Test Statistic .049 

Asymp. Sig. (2-tailed) .200c,d 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

d. This is a lower bound of the true significance. 
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4. Uji Homogenitas 

Test of Homogeneity of Variances 

 Levene Statistic df1 df2 Sig. 

Eksistensi Based on Mean 1.410 29 120 .102 

Based on Median .696 29 120 .870 

Based on Median and with 

adjusted df 

.696 29 71.026 .860 

Based on trimmed mean 1.318 29 120 .153 

 

5. Kategorisasi Tingkat Kecemasan Komunikasi Kelas X 

Kategori Kecemasan Kelas X 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Rendah 23 29.5 29.5 29.5 

Sedang 51 65.4 65.4 94.9 

Tinggi 4 5.1 5.1 100.0 

Total 78 100.0 100.0  

 

6. Kategorisasi Tingkat Kecemasan Komunikasi Kelas XI 

Kategori Kecemasan Kelas XI 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Rendah 9 11.5 11.5 11.5 

Sedang 65 83.3 83.3 94.9 

Tinggi 4 5.1 5.1 100.0 

Total 78 100.0 100.0  
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7. Kategorisasi Tingkat Eksistensi Diri Kelas X 

 

Kategori Eksistensi Kelas X 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Rendah 10 12.8 12.8 12.8 

Sedang 51 65.4 65.4 78.2 

Tinggi 17 21.8 21.8 100.0 

Total 78 100.0 100.0  

 

8. Kategorisasi Tingkat Eksistensi Diri Kelas XI 

Kategori Eksistensi Kelas XI 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Rendah 6 7.7 7.7 7.7 

Sedang 61 78.2 78.2 85.9 

Tinggi 11 14.1 14.1 100.0 

Total 78 100.0 100.0  
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9. Uji Independent Sample T-test 

Independent Samples Test 

 

Levene's 

Test for 

Equality of 

Variances t-test for Equality of Means 

F Sig. t df 

Sig. 

(2-

tailed

) 

Mean 

Differenc

e 

Std. 

Error 

Differenc

e 

95% 

Confidence 

Interval of the 

Difference 

Lower Upper 

Kecemasa

n terhadap 

eksistensi 

siswa 

Equal 

variance

s 

assume

d 

7.34

9 

.00

7 

-

1.90

4 

154 .059 -3.02564 1.58920 -

6.1650

8 

.1138

0 

Equal 

variance

s not 

assume

d 

  

-

1.90

4 

146.68

6 

.059 -3.02564 1.58920 -

6.1663

2 

.1150

4 

 

10. Tabulasi Silang Jenis Kelamin Responden 

Jenis Kelamin * Kategori Kecemasan Crosstabulation 

 

Kategori Kecemasan 

Total Rendah Sedang Tinggi 

Jenis Kelamin Laki-Laki Count 6 41 4 51 

% within Jenis Kelamin 11.8% 80.4% 7.8% 100.0% 

Perempuan Count 26 75 4 105 

% within Jenis Kelamin 24.8% 71.4% 3.8% 100.0% 

Total Count 32 116 8 156 

% within Jenis Kelamin 20.5% 74.4% 5.1% 100.0% 
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Jenis Kelamin * Kategori Eksistensi Crosstabulation 

Count   

 

Kategori Eksistensi 

Total Rendah Sedang Tinggi 

Jenis Kelamin Laki-Laki 4 38 9 51 

Perempuan 12 74 19 105 

Total 16 112 28 156 

 

11. Tabulasi Silang Ekstrakurikuler Yang Diikuti 

Ekskul Yang Diikuti * Kategori Kecemasan Crosstabulation 

 

Kategori Kecemasan 

Total Rendah Sedang Tinggi 

Ekskul Yang 

Diikuti 

Osis Count 8 16 1 25 

% within Ekskul Yang 

Diikuti 

32.0% 64.0% 4.0% 100.0% 

Pramuka Count 4 6 0 10 

% within Ekskul Yang 

Diikuti 

40.0% 60.0% 0.0% 100.0% 

Palang Merah 

Remaja 

Count 1 7 0 8 

% within Ekskul Yang 

Diikuti 

12.5% 87.5% 0.0% 100.0% 

Paskibraka Count 0 6 0 6 

% within Ekskul Yang 

Diikuti 

0.0% 100.0% 0.0% 100.0% 

Jurnalistik Count 1 7 0 8 

% within Ekskul Yang 

Diikuti 

12.5% 87.5% 0.0% 100.0% 

Sanggar Seni Count 2 5 1 8 

% within Ekskul Yang 

Diikuti 

25.0% 62.5% 12.5% 100.0% 

Rohani Islam Count 4 8 2 14 

% within Ekskul Yang 

Diikuti 

28.6% 57.1% 14.3% 100.0% 

English Club Count 1 6 0 7 

% within Ekskul Yang 

Diikuti 

14.3% 85.7% 0.0% 100.0% 
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Tapak Suci Count 0 3 0 3 

% within Ekskul Yang 

Diikuti 

0.0% 100.0% 0.0% 100.0% 

Tidak ada Count 11 52 4 67 

% within Ekskul Yang 

Diikuti 

16.4% 77.6% 6.0% 100.0% 

Total Count 32 116 8 156 

% within Ekskul Yang 

Diikuti 

20.5% 74.4% 5.1% 100.0% 

 

Ekstrakurikuler Yang Diikuti * Kategori Eksistensi Crosstabulation 

Count   

 

Kategori Eksistensi 

Total Rendah Sedang Tinggi 

Ekstrakurikuler Yang Diikuti Osis 0 15 10 25 

Pramuka 0 8 2 10 

Palang Merah Remaja 3 5 0 8 

Paskibraka 0 4 2 6 

Jurnalistik 0 8 0 8 

Sanggar Seni 2 4 2 8 

Rohani Islam 2 11 1 14 

English Club 1 4 2 7 

Tapak Suci 1 1 1 3 

Tidak ada 7 52 8 67 

Total 16 112 28 156 
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12. Tabulasi Silang Prestasi Yang Diraih 

Prestasi Yang Diraih * Kategori Kecemasan Crosstabulation 

 

Kategori Kecemasan 

Total Rendah Sedang Tinggi 

Prestasi Yang 

Diraih 

Akademik Count 5 11 1 17 

% within Prestasi Yang 

Diraih 

29.4% 64.7% 5.9% 100.0% 

Non-

akademik 

Count 4 16 3 23 

% within Prestasi Yang 

Diraih 

17.4% 69.6% 13.0% 100.0% 

Tidak ada Count 23 89 4 116 

% within Prestasi Yang 

Diraih 

19.8% 76.7% 3.4% 100.0% 

Total Count 32 116 8 156 

% within Prestasi Yang 

Diraih 

20.5% 74.4% 5.1% 100.0% 

 

Prestasi Yang Diraih * Kategori Eksistensi Crosstabulation 

Count   

 

Kategori Eksistensi 

Total Rendah Sedang Tinggi 

Prestasi Yang Diraih Akademik 1 12 4 17 

Non-akademik 0 16 7 23 

Tidak ada 15 84 17 116 

Total 16 112 28 156 
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13. Tabulasi Silang Bakat dan Minat 

Minat dan Hobi * Kategori Kecemasan Crosstabulation 

 

Kategori Kecemasan 

Total Rendah Sedang Tinggi 

Minat dan Hobi Bidang Olahraga Count 5 23 0 28 

% within Minat dan Hobi 17.9% 82.1% 0.0% 100.0% 

Bidang Kesenian Count 10 17 0 27 

% within Minat dan Hobi 37.0% 63.0% 0.0% 100.0% 

Bidang E-Sport Count 1 3 0 4 

% within Minat dan Hobi 25.0% 75.0% 0.0% 100.0% 

Bidang Makanan Count 2 0 0 2 

% within Minat dan Hobi 100.0% 0.0% 0.0% 100.0% 

Bidang Akademik Count 2 3 0 5 

% within Minat dan Hobi 40.0% 60.0% 0.0% 100.0% 

Tidak ada Count 12 70 8 90 

% within Minat dan Hobi 13.3% 77.8% 8.9% 100.0% 

Total Count 32 116 8 156 

% within Minat dan Hobi 20.5% 74.4% 5.1% 100.0% 

 

Minat dan Bakat * Kategori Eksistensi Crosstabulation 

Count   

 

Kategori Eksistensi 

Total Rendah Sedang Tinggi 

Minat dan Bakat Bidang Olahraga 2 16 10 28 

Bidang Kesenian 1 18 8 27 

Bidang E-Sport 1 2 1 4 

Bidang Makanan 0 2 0 2 

Bidang Akademik 1 3 1 5 

Tidak ada 11 71 8 90 

Total 16 112 28 156 

 


